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Abstrak 

Mitra kegiatan pengabdian yang diajukan adalah Panti Asuhan Keluarga Aisyiyah, Bekonang, Sukoharjo, Jawa 

Tengah. Panti asuhan ini menampung 26 orang anak dengan rentang pendidikan sekolah menengah dan atas. 

Berdasarkan hasil survey, panti ini menggunakan air mineral dengan kemasan 15-liter dimana botol bekas 

tersebut belum dimanfaatkan dengan baik. Oleh karena itu tujuan dari pengabdian ini adalah sosialisasi 

pemanfaatan botol air mineral bekas sebagai wadah media tanam di Panti Asuhan Keluarga Aisyiyah Bekonang, 

Sukoharjo, Jawa Tengah. Belum dimanfaatkannya botol bekas air kemasan mineral, terutama dengan ukuran 15-

liter dan adanya potensi edukasi pengetahuan lingkungan terkait konsep recycle pada anak panti asuhan sehingga 

berpotensi dijadikan sasaran mitra menuju panti asuhan berbasis lingkungan atau dikenal dengan istilah green 

orphanage. Melakukan sosialisasi pemanfaatan botol air mineral bekas sebagai wadah media tanam 

diperuntukkan bagi anak panti di bawah pembinaan pengurus panti Aisyiyah. Kegiatan pengabdian dilakukan 

dengan metode sosialisasi dan praktek langsung. Pelaksanaan kegiatan pengabdian yaitu sosialisasi sampah 

inorganik dan sosialisasi pemanfaatan botol bekas sebagai wadah tanam dilakukan pada tanggal 5 November 

2023. Kegiatan ini dihadiri oleh 29 anak panti dan satu orang pembina panti sebagai perwakilan pihak panti. 

Peserta diminta membuat 6 kelompok dengan masing-masing anggota 4-5 orang. Setiap kelompok diberikan 

kesempatan untuk simulasi pembuatan media tanam. Setiap kelompok mendapatkan 15 galon bekas, sehingga 

total media tanam yang siap untuk digunakan dari hasil kegiatan ini berjumlah sebanyak 90 buah. Kegiatan ini 

menghasilkan wadah media tanam yang siap digunakan. 
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Abstract 

The proposed service activity partner is the Aisyiyah Family Orphanage, Bekonang, Sukoharjo, Central Java. 

This orphanage accommodates 26 children with middle and high school education. Based on the survey results, 

this institution uses mineral water in 15-liter bottles, where the used bottles have yet to be used properly. 

Therefore, this service aims to socialize using used mineral water bottles as planting media containers at the 

Aisyiyah Bekonang Family Orphanage, Sukoharjo, Central Java. Problem: The use of used mineral bottled 

water, especially 15-liter bottles, and the potential for educational and environmental knowledge related to the 

concept of recycling for children in orphanages so that they have the potential to become targets for partners 

towards environmentally based orphanages or what is known as green orphanage. Solution offered: Conduct 

outreach on using used mineral water bottles as planting media containers for orphanage children under the 

guidance of the Aisyiyah orphanage management. Implementation method: Community service activities use 

socialization and direct practice methods. Results: Implementation of service activities, namely socialization of 

inorganic waste and socialization of the use of used bottles as planting containers, was carried out on November 

5, 2023. This activity was attended by 29 orphanage children and one orphanage supervisor as a representative 

of the orphanage. Participants are asked to form 6 groups with 4-5 members each. Each group was allowed to 

simulate making planting media. Each group received 15 used gallons, so the total planting media ready for use 

due to this activity was 90 pieces. Conclusion: This activity produces a planting media container ready to be 

used. 

 

Keywords: Mineral bottle waste, Recycle, Orphanage 

 



SUBSERVE: Community Service and Empowerment Journal 

Vol. 2, (1) Januari 2024 
  

 

E-ISSN 3021-7059 51 

1. PENDAHULUAN  

Limbah sampah anorganik, terutama limbah plastik dan logam, dapat menyebabkan 

sejumlah bahaya bagi lingkungan dan kesehatan manusia (Kusminah, 2018). Limbah 

sampah anorganik dapat mencemari tanah, air, dan udara. Pada khususnya, plastik dan 

logam yang terurai lambat dapat menyebabkan kerusakan ekosistem dan memengaruhi 

organisme hidup di dalamnya (Santhyami et al., 2022). Limbah plastik, terutama yang 

mencapai lautan, dapat menyebabkan kerusakan serius pada ekosistem laut. Hewan laut 

dapat memakan plastik yang salah satunya dapat menyebabkan cedera fisik atau bahkan 

kematian. Limbah anorganik seperti plastik, kaca, dan logam cenderung tidak terurai 

dengan cepat. Jika tidak didaur ulang atau dikelola dengan baik, ini dapat menyebabkan 

penumpukan sampah di tempat pembuangan sampah yang akhirnya menciptakan masalah 

kesehatan dan estetika. Beberapa bahan kimia berbahaya dapat terlepas dari limbah 

anorganik, terutama pada saat pembuangan atau pembakaran tidak terkendali. Ini dapat 

menyebabkan pencemaran udara dan air serta membahayakan kesehatan manusia. Proses 

produksi dan pengelolaan limbah anorganik dapat menyumbang pada emisi gas rumah 

kaca, yang berkontribusi pada perubahan iklim global (Santhyami et al., 2020). Limbah 

anorganik dapat mengandung bahan kimia berbahaya yang dapat merugikan kesehatan 

manusia jika terpapar, baik melalui konsumsi air atau makanan yang terkontaminasi atau 

melalui udara yang tercemar. Selain itu, tumpukan sampah anorganik dapat menciptakan 

pemandangan yang tidak indah dan merusak keindahan lingkungan alam. 

Salah satu contoh limbah anorganik yang mengkhawatirkan dan muncul sebagai 

salah satu permasalahan lingkungan saat ini adalah sampah bekas botol air mineral. Botol 

air mineral sekali pakai menjadi sangat populer karena kemudahan penggunaannya. 

Mereka praktis, mudah dibawa, dan umumnya tersedia di berbagai tempat, seperti toko, 

kantor, dan fasilitas umum. Sebagai gambaran, sekarang sedang menjamur air mineral 

dalam kemasan botol sekali pakai ukuran 15 liter yang jika dikonsumsi dalam skala 

keluarga dengan anggota keluarga empat orang, menghasilkan 4-5 limbah kemasan dalam 

sebulan. Air mineral dalam ukuran ini menjadi viral selain karena kepraktisannya, dalam 

beberapa kasus, dinilai lebih ekonomis secara finansial karena mengikuti prinsip ekonomi 

skala, di mana harga per liter dapat lebih rendah dibandingkan dengan air dalam kemasan 

kecil. 

Namun maraknya peredaran air mineral kemasan ini tentu saja menimbulkan 

permasalahan lingkungan yang besar. Botol air mineral sekali pakai biasanya terbuat dari 

plastik, yang sulit terurai secara alami. Plastik yang tidak terkelola dengan baik dapat 

mencemari lingkungan, terutama lautan dan sungai. Sampah plastik ini dapat merusak 

ekosistem, membahayakan makhluk hidup, dan merusak keindahan alam. Botol air mineral 

sekali pakai seringkali dibuang sembarangan oleh pengguna, karena kurangnya 

infrastruktur pengelolaan sampah yang memadai. Sampah plastik ini dapat menumpuk di 

tempat pembuangan sampah atau tersebar di alam, menciptakan masalah kesehatan dan 

estetika. Produksi botol air plastik memerlukan konsumsi sumber daya non-daur ulang, 

seperti minyak bumi. Selain itu, transportasi dan distribusi botol air mineral juga dapat 

menghasilkan emisi karbon yang berkontribusi pada perubahan iklim. Meskipun ada upaya 

untuk mendaur ulang botol plastik, masih banyak botol yang tidak didaur ulang dengan 

benar. Beberapa wilayah mungkin tidak memiliki infrastruktur daur ulang yang memadai. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, beberapa langkah yang dapat diambil. Upaya 

pertama adalah mendorong penggunaan alternatif yang lebih ramah lingkungan, seperti 

botol air tahan ulang atau menggunakan sistem pengisian kembali (refill) di tempat-tempat 

umum. Langkah kedua adalah memberikan edukasi kepada masyarakat tentang dampak 

negatif botol air plastik sekali pakai dan mendorong perubahan perilaku. Langkah ketiga 
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adalah peningkatan infrastruktur daur ulang, memastikan bahwa botol plastik dapat didaur 

ulang dengan benar atau dimanfaatkan kembali. Langkah ke empat adalah menerapkan 

kebijakan dan regulasi yang mendukung pengurangan penggunaan plastik sekali pakai dan 

meningkatkan tanggung jawab produsen terhadap limbah plastik. 

Mitra kegiatan pengabdian yang diajukan adalah Panti Asuhan Keluarga Aisyiyah 

Bekonang beralamat di Dk. Mertan RT 03 RW 09 Wirun, Mojolaban Sukoharjo, Jawa 

Tengah. Panti ini menampung 26 orang anak dengan kisaran rata – rata usia sekolah 

menengah pertama sampai dengan menengah atas. Kisaran umur anak – anak panti berada 

pada usia 13 – 18 tahun merupakan usia produktif. Mereka merupakan siswa – siswa 

sekolah yang aktif di lingkungan panti asuhan. Kegiatan anak – anak setiap hari selain 

sekolah adalah menekuni kegiatan keagamaan seperti mengaji dan mengerjakan kegiatan – 

kegiatan rumah.  

Kegiatan pengabdian kali ini akan difokuskan pada langkah kedua dan ketiga yaitu 

edukasi namun difokuskan pada edukasi “recycle sampah botol bekas air mineral” sebagai 

wadah media tanam sebagai upaya pembentukan karakter pengetahuan dan sikap cinta 

terhadap lingkungan sejak dini. Pada usia ini terjadi perkembangan dalam berfikir anak 

dan mengakumulasi pengetahuan (Santhyami et al., 2021). Proses pembentukan karakter 

dan kepribadian khususnya bertingkah laku kedewasaan pada masa ini berlangsung secara 

progresif dan berkelanjutan. Tumbuh kembang anak terjadi pada periode awal ini termasuk 

pendidikan karakter semestinya terbentuk pada usia ini (Julianti & Ressandy, 2020). Salah 

satu pengetahuan dan karakter atau sikap yang dapat muncul pada usia dini adalah 

pengetahuan dan sikap pada lingkungan sekitar (Santhyami et al., 2021). Sikap peka pada 

lingkungan memunculkan keinginan untuk melakukan kegiatan cinta lingkungan 

(Putrawan & Ananda, 2019). Pengetahuan tentang lingkungan sekitar akan membentuk 

niat untuk bertindak (intention to act) seseorang (Yu & Yu, 2017) berupa kegiatan yang 

dilalukan baik secara eksplisit ataupun implisit, dapat diukur dan diperkirakan (Zheng et 

al., 2018).  

Dengan adanya kegiatan ini diharapkan anak-anak panti memiliki peranan untuk 

menciptakan lingkungan panti dan lingkungan sekitar menjadi asri menuju konsep green 

orphanage, dan juga yang merupakan salah satu metode pembelajaran yang bisa 

disampaikan terutama untuk mengenalkan anak pada konsep daur ulang sampah. 

 

 

2. METODE  

Solusi yang ditawarkan bagi pengembangan edukasi dan sosialisasi pemanfaatan 

botol mineral bekas ukuran 15 liter yang dimanfaatkan sebagai media tanam tanaman. 

Program edukasi ini merupakan salah satu upaya pengenalan konsep daur ulang sampah 

kepada anak panti. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan nilai manfaat botol bekas dan 

mengenalkan konsep cinta lingkungan pada mereka. Penerapan pengenalan Tokuni ini 

dikembangkan sebagai sarana pembelajaran konstekstual di sekolah. dimulai dengan 

pemaparan tentang apa itu sampah, pengenalan jenis-jenis sampah, teknik pembuatan 

wadah media tanam menggunakan botol bekas, serta praktek langsung oleh siswa yang 

sudah dibagi per kelompok. Adapun alat dan bahan dan serta alur kegiatan rinci dijelaskan 

sebagai berikut: a) Botol mineral merk Le Minerale ukuran 15 liter, setiap kelompok 

mendapatkan investasi awal masing-masing 15 botol yang disediakan pengusul. Total 

kelompok ada 6, mereka ditugaskan untuk menginisiasi mengumpulkan limbah sampah 

botol bekas yang banyak tidak termanfaatkan di lingkugan sekitar panti, b) Sorder, c) 

Gunting/pisau lipat, d) Alat pewarna/cat minyak, e) Kertas tagging, f) Tanah/media tanam, 

g) Pupuk organik. 
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Kegiatan terdiri dari tiga fase yaitu sosialisasi terkait sampah khususnya sampah 

inorganik, sosialisasi pemanfaatan botol bekas sebagai wadah tanam dan praktek  

pembuatan wadah media tanam langsung dalam kelompok. Pada kegiatan praktek, anak 

panti diarahkan untuk memilih botol air mineral yang bersih dan tidak rusak. Botol dengan 

ukuran yang berbeda-beda dapat digunakan tergantung pada jenis tanaman yang akan 

ditanam namun dari pengusul pengabdian sudah menyediakan masing-masing 15 botol 

bekas sebagai starter. Potong bagian bawah botol (bagian yang biasanya berlekuk) dengan 

menggunakan sorder yang sudah dipanaskan. Ini akan menjadi lubang drainase untuk 

menghindari penumpukan air yang berlebih di dalam wadah. Bagian atas botol (mulut 

botol) dipotong dengan gunting. Untuk memberikan kesan indah, botol dapat dihias 

dengan cat warna sesuai dengan kreasi anak (bersifat opsional). Setelah wadah selesai 

dibolongi dan dihias, peserta dapat memasukkan media tanam ke dalam botol. Campuran 

tanah yang baik untuk kebanyakan tanaman pot adalah campuran antara tanah taman, 

kompos, dan pasir. Pastikan media tanam memiliki drainase yang baik dan cukup gembur. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian yaitu sosialisasi sampah inorganik dan sosialisasi 

pemanfaatan botol bekas sebagai wadah tanam dilakukan pada tanggal 5 November 2023. 

Kegiatan ini dihadiri oleh 29 anak panti dan satu orang pembina panti sebagai perwakilan 

pihak panti. Kegiatan berlangsung dari jam 8 – 12 WIB. Pada kesempatan ini, Dr. 

Santhyami, M.Si selaku pengabdi memberikan sosialisasi terkait apa itu sampah inorganik, 

bahayanya pada lingkungan dan manfaat nya apabila dilakukan pengolahan lebih lanjut. 

Setelah itu kegiatan dilanjutkan dengan tanya jawab. Sebanyak dua orang anak bertanya 

terkait berbagai jenis sampah inorganik dan pemanfaatannya selain dijadikan media tanam 

yang menjadi tema utama kegiatan pengabdian ini.  
 

 
Gambar 1. Galon bekas air mineral 

 

Kegiatan selanjutnya adalah sosialisasi pemanfaatan bokol bekas (Gambar 1) untuk 

dijadikan media tanam. Sosialisasi dilakukan oleh perwakilan mahasiswa Pendidikan 

Biologi, sebagai anggota pengabdi. Kegiatan sosialisasi tersebut dibuka dengan pemutaran 

video tutorial membuat media tanam dari galon (Gambar 2).  
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Gambar 2. Video tutorial pembuatan media tanam dari galon bekas 

 

Setelah dilakukan sosialisasi pembuatan media tanam, anak panti diminta membuat 6 

kelompok dengan masing-masing anggota 4-5 orang. Setiap kelompok diberikan 

kesempatan untuk simulasi pembuatan media tanam. (Gambar 3) dan selanjutnya 

melanjutkan kegiatan sampai media tanam siap untuk digunakan. Setiap kelompok 

mendapatkan 15 galon bekas, sehingga total media tanam yang siap untuk digunakan dari 

hasil kegiatan ini berjumlah sebanyak 90 buah. 

 

 
Gambar 3. Simulasi pembuatan media tanam dari galon oleh anak panti 

 

4. KESIMPULAN  

Pengabdian masyarakat dapat memberikan wawasan baru kepada anak panti untuk 

dapat memunculkan inisiatif untuk memanfaatkan bahan anorganik bekas sehingga yang 

memiliki nilai manfaat lebih. Kegiatan ini merupakan edukasi dini terkait pentingnya 

kegiatan recyle dan cinta lingkungan. 
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